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Apa itu Asesmen?

Definisi Asesmen Jenis-jenis Asesmen

o Asesmen Formatif: Pengukuran selama 
proses pembelajaran.

o Asesmen Sumatif: Penilaian setelah 
pembelajaran untuk mengetahui 
pencapaian akhir.

o Asesmen Diagnostik: Mengidentifikasi 
kesulitan siswa untuk memberi solusi 
lebih lanjut.

Proses 
mengumpulkan 
informasi tentang 
kemampuan, 
pengetahuan, dan 
perkembangan siswa





Mengapa 
Asesmen 
Penting?
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Mengenal 
Kebutuhan Siswa: 

Asesmen 
membantu 

mengenali potensi 
dan tantangan 
individu siswa

Menyusun 
Rencana 

Pembelajaran 
yang Tepat: 

Menyesuaikan 
pendekatan 

pembelajaran 
berdasarkan hasil 

asesmen.

Pemantauan 
Perkembangan: 
Melihat apakah 

siswa 
berkembang 

sesuai harapan 
atau perlu 
dukungan 
tambahan.





Apa itu Intervensi?

• Definisi Intervensi:

o Tindakan atau 

strategi yang 

diterapkan untuk 

membantu siswa 

yang mengalami 

kesulitan belajar

• Tujuan Intervensi:

o Membantu siswa 

mencapai potensi 

penuh mereka 

dengan 

memberikan 

dukungan yang 

tepat waktu.
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Jenis Intervensi yang Efektif

> Intervensi Akademik:

o Pengajaran tambahan, penyesuaian materi ajar, 

penggunaan alat bantu belajar.

> Intervensi Psikologis dan Sosial:

o Konseling, pengembangan keterampilan 

sosial, penguatan positif.

> Intervensi Diferensiasi:

o Memberikan pendekatan yang sesuai dengan 

gaya belajar siswa yang berbeda.



Hubungan Antara 
Asesmen dan Intervensi

• Asesmen sebagai Dasar 

Intervensi:

o Hasil asesmen 

membantu guru dalam 

merancang intervensi 

yang spesifik dan sesuai

• Intervensi untuk Meningkatkan 

Motivasi:

Asesmen yang mendalam memberikan 
wawasan tentang hambatan yang 
dihadapi siswa, sehingga intervensi 
dapat difokuskan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan motivasi mereka





Ketika saya memulai menjadi guru dulu, murid-murid saya sering 
dianggap “buangan”_ Mereka yang tidak diterima disekolah lain. 
Banyak dari mereka sulit diatur, tidak termotivasi, bahkan SEKEDAR 
datang kesekolah PUN terasa berat. 

Good

Awalnya saya menggunakan cara paling mudah: 

ANCAMAN, IMING-IMING, seperti HADIAH, 

atau RENGKING. Cara ini berhasil, Tapi 

HANYA untuk Jangka Pendek.

Question
Saya mulai bertanya bagaimana agar 

mereka belajar bukan karena takut 

atau tergoda hadiah, tetapi karena 

cinta kepada prose belajar itu sendiri



START

1. Memahami kebutuhan dan kehidupan murid; Mencoba mengenal 
lebih dalam siapa mereka, apa tujuan mereka sekolah, apa minat 
mereka, hingga bagaimana kondisi keluarga mereka. Dari sini saya 
merancang pembelajaran sesuai dengan pengalaman merekaatau 
berdiskusi tema yang dekat denga kehidupan mereka

2. Memulai Pelajaran dengan WHY; setiap 
materi sellau saya mulai dengan “mengapa kita 
belajar ini?” kaitkan dengan sesuai yang dekat 
dengan mereka. 

3. Memberikan pilihan tantangan; saya memberi mereka 
kebebasan memilih bagaimana menyelesaikan tugas. Exp, 
apakah mau video, lisan, tertulis, portofolio (sesuaikan 
dengan gaya belajar anak)

Berikut yang saya lakukan



START

4. Memberikan feedback yang membangun; Ketika 
memberikan umpan balik, saya tidak hanya focus pada 
kesalahan, tetapi menghagai USAHA dan Kemajuan mereka. 
Exp, bagus sekali idenya ayo tambahkan detainya agar 
lebih menarik, menjadi pendekatan disbanding hanya 
berkata SALAH, coba lagi 

5. Pembelajaran Kontekstual; Saya sellau mencoba 
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. 
Bisa dikaitkan denganlingkungan rumah mereka, 
lingkungan sekolah, atau media social yang biasa 
mereka gunakan.

Berikut yang saya lakukan



Faktor yang 
Mempengaruhi Motivasi 

Belajar Siswa

Faktor Internal:

Minat, percaya diri, dan 

tujuan pribadi.

Faktor Eksternal:

Lingkungan sekolah, dukungan 
orang tua, dan pendekatan 
pengajaran yang diterapkan

Peran Guru:

Guru yang mendukung dan 
memberikan umpan balik positif 
dapat meningkatkan motivasi siswa



• Membuat Tujuan 

Belajar yang Jelas:

Asesmen membantu 
merumuskan tujuan 
yang dapat dicapai 

siswa

Pemberian Umpan Balik 
yang Konstruktif:

Umpan balik yang 

positif dan 

membangun 

kepercayaan diri 

siswa.

Pendekatan yang 
Beragam

Menyesuaikan metode 
dan pendekatan untuk 

memotivasi siswa 
berdasarkan hasil 

asesmen

• Intervensi yang Tepat 

Sasaran:

Menggunakan hasil 
asesmen untuk 

memberikan 
intervensi yang 

langsung membantu 
mengatasi tantangan 

siswa

Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Asesmen dan Intervensi



Asesmen 

sebagai Dasar 

Intervensi:

Keterlibatan Orang Tua:

Melibatkan orang tua dalam proses 
asesmen dan intervensi untuk 
mendukung motivasi belajar di 
rumah.

Pelaksanaan Asesmen yang 

Teratur:

Lakukan asesmen secara berkala 

untuk memantau perkembangan 

siswa.



Intervensi

Diferensiasi

❑ Materi diajarkan dengan cara yang 
berbeda-beda sesuai dengan gaya 
belajar siswa. 

❑ Beberapa siswa yang kesulitan diberikan 
bantuan lebih intensif, seperti sesi 
tambahan atau pengajaran satu per 
satu.

❑ Kelompok belajar juga dibentuk, dengan 
siswa yang lebih cepat menangkap 
materi membantu teman-temannya 
yang membutuhkan lebih banyak waktu



Hasil

Peningkatan Keterlibatan dan 

Minat Belajar

Setelah implementasi intervensi,

 keterlibatan siswa di kelas 

meningkat signifikan. 

Mereka lebih antusias bertanya dan

 berdiskusi tentang materi pelajaran. 

Hal ini terlihat dari semakin seringnya

 siswa mengangkat tangan untuk 

berpartisipasi dalam diskusi kelas

Peningkatan Hasil Belajar

Tes hasil belajar siswa pada semester 

berikutnya menunjukkan peningkatan 

yang signifikan, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika dan bahasa 

Indonesia. Rata-rata nilai ujian siswa 

meningkat sekitar 15% dibandingkan 

dengan semester sebelumnya

Peningkatan Motivasi dan 

Kepercayaan Diri

Umpan balik positif yang 

diberikan guru membantu siswa 

merasa lebih percaya diri dalam 

kemampuan mereka. Beberapa 

siswa yang sebelumnya 

menunjukkan rasa putus asa dan 

enggan belajar, kini lebih percaya 

diri dalam mengerjakan tugas-

tugas kelas

Peningkatan Kepuasan Siswa 

dan Orang Tua

Orang tua melaporkan bahwa 

anak-anak mereka lebih 

bersemangat untuk belajar di 

rumah dan menunjukkan sikap 

yang lebih positif terhadap 

pelajaran yang sebelumnya 

dianggap sulit.



 

 

 





 



SURAT TUGAS 
Nomor: 512/LPPM/PKM/2024 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA dengan ini memberi tugas kepada: 

 

Nama : Dr. Trisni Handayani, M.Pd. 

Tugas : Menjadi Narsumber dengan Tema Pentingnya Asesment dan 

Intervensi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Dididk 

Hari, tanggal : 11 Desember 2024 

Tempat : SDN Pulogebang 13 Jakarta 

 

Setelah melaksanakan tugas agar menyerahkan laporan ke Ketua LPPM UHAMKA. 

Demikian surat tugas ini diberikan, agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sebagai 

amanah. 

 

Nasrun minallah Wa Fathun Qarib, 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Jakarta, 01  Desember 2024  

Ketua, 

 

 

Dr. Gufron Amirullah, M.Pd 

NIDN. 0319057402 

 

 

 

Tembusan: 

Kepada Yth 

1. Rektor; 

2. Wakil Rektor III; 

3. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; 

4. Wakil Dekan 1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; 

5. Sekretaris Universitas. 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 

DINAS PENDIDIKAN 

SDN PULO GEBANG 13 
JL. Rawa Kuning Rt 005 / 002 Kel.Pulogebang Kec. Cakung Jakarta Timur 

Telp. (021) 480 3205, Email : sdnpulogebang13pg@yahoo.co.id, pulogebang13@gmail.com  
 

        10 Agustus 2024 

Nomor  : 565/PK.01.01 

Sifat  : Penting 

Perihal  : Permohonan Narasumber   Kepada Yth : 

        Ketua LPPM UHAMKA 

        di  

              Jakarta 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya kegiatan Pelatihan “Pentingnya Assesment dan 

Intervensi untuk meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik”, dengan ini kami mohon kepada 

bapak/ibu untuk menugaskan  Dr. Trisni Handayani, M.Pd. untuk menjadi narasumber dalam 

kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan pada : 

 

Hari /tanggal  : Rabu, 11 Desember 2024 

Waktu Pelaksanaan : Pukul 13.00 WIB s.d selesai 

Tempat  : SDN PULOGEBANG 13 

 

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan 

terima kasih 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

NANI ISNAENI, S.Pd. 

NIP. 197111091998032004 
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